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ABSTRAK 
Tanaman Aren dapat tumbuh baik pada tinggi tempat 500 mdpl - 800 mdpl bahkan masih dapat 

dijumpai pada 1.400 mdpl. Suatu penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari bagaimana 

pengaruh tinggi tempat terhadap anasir iklim, sifat tanah, dan pertumbuhan tanaman aren. Untuk 

menentukan tinggi tempat optimal untuk pertumbuhan tanaman aren. Penelitian menggunakan 

metode survei dan observasi, dilaksanakan pada bulan Maret 2016 sampai dengan Februari 2017. 

Penelitian dilakukan di wilayah yang terdapat tanaman aren dan dikelola oleh petani yaitu di desa 

Pagerharjo Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, dibagi menjadi tiga tinggi tempat yaitu 

< 350 m dpl, 350 - 700 mdpl dan > 700 mdpl. Di tiap tinggi tempat dipilih 5 tanaman sebagai 

sampel pengamatan.  Pengamatan dilakukan terhadap anasir iklim mikro, sifat tanah dan 

pertumbuhan tanaman. Pengamatan iklim mikro berupa suhu maksimum,-minimum, intensitas 

cahaya, kecepatan angin dan kelembaban udara. Pengamatan sifat tanah berupa sifat kimia tanah. 

Pengamatan pertumbuhan tanaman berupa tinggi batang, lingkar batang, pengamatan daun terdiri 

atas luas anak daun, panjang pelepah dan jumlah anak daun. Data dianalisis dengan sidik ragam 

jenjang kesalahan 5%, bila ada beda nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keragaan tanaman aren di berbagai tinggi 

tempat. Aspek tanah khususnya sifat kimia tidak menunjukkan perbedaan yang nyata di berbagai 

tinggi tempat. Iklim mikro yaitu intensitas cahaya dan suhu minimum sama di berbagai tinggi 

tempat, kecuali pada suhu maksmimum, kecepatan angin yang rendahdan kelembaban udara. 
  

Kata Kunci: aren, iklim mikro, keragaan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Aren (Arenga pinnata (Wurmb.) Merr.) telah lama dikenal sebagai tanaman  yang 

menghasilkan bahan-bahan industri. Tanaman ini juga dapat berfungsi sebagai tanaman 

konservasi tanah dan air (Mujahiddin et al., 2003 dalam Muhammad Saleh et al., 2011) 

karena dapat ditanam di lahan kritis dan untuk reboisasi dan konservasi hutan.  

Tanaman aren dapat tumbuh dengan baik pada tinggi tempat 500 mdpl – 800 m di 

atas permukaan air laut (dpl), bahkan masih dapat dijumpai pada 1.400 mdpl. Dihubungkan 

dengan pertumbuhan tanaman, secara umum tinggi tempat dibedakan menjadi dataran 

rendah (<700 mdpl.) dan dataran tinggi (>700 mdpl.). (IPPC, 2007). Ketinggian tempat 
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berkaitan erat dengan temperatur dan radiasi matahari. Semakin tinggi tempat di atas 

permukaan laut, maka temperatur dan radiasi matahari semakin menurun. Ketinggian 

tempat sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, semakin tinggi suatu tempat 

semakin lambat pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tanaman ini membutuhkan kisaran 

suhu 20-25°C (Smits, W.T.M. 1996). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei dan observasi, dilaksanakan pada bulan 

Maret 2016 sampai dengan Februari 2017. Penelitian dilakukan di wilayah yang terdapat 

tanaman aren penghasil nira yang dikelola oleh petani yaitu di Desa Pagerharjo Kecamatan 

Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo. Wilayah pengamatan dibagi menjadi tiga tinggi tempat 

yaitu < 350 mdpl, 350-700 mdpl dan >700 mdpl.  

Pengamatan dilakukan terhadap anasir iklim mikro, sifat tanah dan pertumbuhan 

tanaman. Pengamatan iklim mikro berupa suhu maksimum-minimum, intensitas cahaya, 

kecepatan angin dan kelembaban udara. Pengamatan sifat tanah berupa sifat fisik dan 

kimia tanah. Pengamatan pertumbuhan tanaman berupa tinggi tanaman, diameter batang. 

Tinggi batang diukur mulai pangkal batang diatas permukaan tanah sampai daun hijau di 

ujung batang tanaman. Pengamatan daun terdiri atas luas anak daun, panjang pelepah dan 

jumlah anak daun. Dari data tersebut dihitung luas per daun dan luas daun per tanaman. 

Data dianalisis dengan sidik ragam jenjang kesalahan 5%, bila ada beda nyata dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan anasir iklim mikro pada berbagai tinggi tempat penelitian disajikan 

pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kondisi iklim mikro pada berbagai tinggi tempat  

 

Variabel Pengamatan  

Tinggi Tempat (m dpl) 

< 350 350-700 > 700 

Suhu Maksimum (0C) 24,82 p 24,33 pq 23,11 q 

Suhu Minimum (0C) 23,60 p 22,58 p 22,34 p 

Intensitas Cahaya (lux) 14900 p 13250 p 11850 p 

Kelembaban Udara (%) 77,80 r 82,40 q 89,80p 

Kecepatan Angin (cm/detik) 24,70 p 24,00 p 22,10 q 

Keterangan: Angka diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom, tidak berbeda berdasarkan uji 

BNT pada taraf kesalahan 5%. 
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Tabel 1 menunjukkan terjadi penurunan suhu maksimum dengan semakin tingginya 

tempat, meskipun tidak ada perbedaan suhu maksimum antara tinggi tempat <350 mdpl 

dengan 350-700 mdpl dan antara 350-700 mdpl dengan >700 mdpl. Berbeda dengan suhu 

maksimum, ternyata tidak terdapat perbedaan suhu minimum antara tinggi tempat <350 

mdpl sampai dengan >700 mdpl meskipun juga terdapat kecenderungan penurunan suhu 

minimum dengan semakin tingginya tempat.   

Intensitas cahaya tidak berbeda nyata antara tinggi tempat <350 mdpl sampai 

dengan >700 mdpl, tetapi terdapat kecenderungan intensitas cahaya matahari semakin 

menurun dengan semakin tingginya tempat. Kecepatan angin juga semakin menurun 

dengan semakin tinggi suatu tempat, meskipun antara tinggi <350 tidak berbeda dengan 

350-700 mdpl. Berkebalikan dengan suhu udara, intensitas cahaya dan kecepatan angin, 

semakin tinggi suatu tempat nyata semakin tinggi kelembaban udara. Angin berperan 

penting dalam proses terjadinya transpirasi pada tanaman aren. Semakin tinggi kecepatan 

angin akan menyebabkan laju transpirasi yang lebih cepat terjadi pada tanaman aren 

(Anjum, et al, 2011). 

 

 Tabel 2. Sifat kimia tanah Ca tersedia, Ca Larut Air, Ca tertukar pada berbagai tinggi tempat  

Tinggi   tempat 

 (m dpl) 
Ca Tersedia Ca Larut Air Ca Tertukar 

<350 7,73 a 0,04 a 7,70 a 

350-700 7,75 a 0,04 a 7,71 a 

>700 7,74 a 0,04 a 7,70 a 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf kesalahan 5%.  

 

Tabel 2 menunjukkan sifat kimia tanah di berbagai tinggi tempat penelitian. Adanya 

hubungan antar tinggi tempat dan musim kemarau dan musim penghujan bahwa 

kandungan Ca tersedia, Ca  terlarut, Ca tertukar (cmol (+) kg-1) tidak menunjukkan 

perbedaan sehingga faktor unsur hara tanah tidak secara langsung mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman aren. Kalsium (Ca) tergolong dalam unsur-unsur mineral essensial 

seperti Magnesium dan Belerang, Ca2+ dalam larutan dapat habis karena diserap tanaman, 

diambil jasad renik, terikat oleh kompleks adsorpsi tanah, mengendap kembali sebagai 

endapan-endapan sekunder dan tercuci (Leiwakabessy, 1988). 

Stevenson (1982), Soepardi (1983), Tate (1987) Lubis dan Basyaruddin (1989) 

menyatakan bahwa dari proses dekomposisi bahan organik dalam tanah akan dibebaskan 

unsur-unsur hara seperti N, P, K, Fe,Ca, Mg dan unsur-unsur hara lainnya menjadi bentuk 
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anorganik sehingga dapat tersedia untuk dikomsumsi oleh jasad renik maupun tanaman 

tingkat tinggi. 

 

Tabel 3. Karakter Morfologi tanaman Aren pada berbagai tinggi tempat. 

 

Variabel Pengamatan  

Tinggi Tempat (m dpl) 

< 350 350-700 > 700 

Luas anak daun (cm2) 57,51 p 56,49 p 58,12 p 

Panjang Pelepah (cm) 5,96 b 8,91 a 4,35 c 

Jumlah anak daun 253,39 p 268,20 p 217,30 q 

Luas per daun (dm2) 145,72a 151,51a 126,29 a 

Jumlah Pelepah 17,51a 13,83 b 13,60 b 

Luas daun per tanaman (m2) 25,52a 20,95b 17,17c 

Tinggi batang (m) 14,61 a 13,87ab 11,84 b 

Keterangan: Angka diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom, tidak berbeda berdasarkan uji 

BNT pada taraf kesalahan 5%. 

 

Tabel 3 menunjukkan tinggi batang, panjang pelepah dan jumlah pelepah, jumlah 

anak daun, luas per daun dan luas daun per tanaman di berbagai tinggi tempat penelitian. 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tinggi tanaman berbeda di berbagai tinggi tempat 

terdapat kecenderungan penurunan tinggi tanaman aren dengan semakin tingginya tempat 

tumbuh tanaman.  

Penurunan tinggi tanaman pada tempat yang semakin tinggi mempunyai korelasi 

dengan iklim mikro terutama intensitas cahaya matahari dan suhu udara. Semakin tinggi 

tempat semakin rendah intensitas cahaya matahari dan semakin rendah suhu maksimum, 

Cahaya matahari merupakan sumber energi fotosintesis. Semakin tinggi tempat semakin 

rendah intensitas cahaya matahari sehingga diduga semakin lembat laju fotosintesis dan 

semakin lambat akumulasi biomassa untuk pertumbuhan tanaman. Semakin tinggi tempat 

juga semakin rendah suhu udara. Suhu berpengaruh terhadap proses metabolisme tanaman. 

Semakin tinggi tempat semakin rendah suuhu, semakin lambat metabolisme tanaman 

sehingga semakin pendek tinggi tanaman (Salisbury et al, 1995). Pada dasarnya aren 

merupakan tanaman yang dapat tumbuh di berbagai tinggi tempat antara 0-1.500 mdpl 

dengan suhu rata-rata 25oC dan curah hujan rata-rata setahun 1.200 mm (Chang, 1968). 

Dari tabel 3 menunjukkan bahwa tinggi tanaman lebih tinggi penampakannya pada tinggi 

tempat <350 mdpl, sedangkan pada tinggi tempat > 700 mdpl lebih rendah. 

 

 

KESIMPULAN 
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Terdapat perbedaan anasir iklim dan keragaan pertumbuhan tanaman di berbagai 

tinggi tempat. Perbedaan tinggi tempat yang ditunjukkan pada perbedaan tinggi batang, 

panjang pelepah dan jumlah pelepah, jumlah anak daun, luas per daun dan luas daun per 

tanaman. Tetapi sifat kimia tanah tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Pada tinggi tempat optimum 350-700 mdpl untuk pertumbuhan tanaman aren dengan 

pertimbangan  
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